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Pendahuluan

Retinol-binding protein 4 (RBP4) adalah adipokin baru yang berkaitan dengan diabetes melitus
tipe 2 (DMT2). Ginjal merupakan tempat berlangsungnya pemecahan RBP4 dan juga salah satu
organ sasaran komplikasi DMT2, sehingga kadar RBP4 dapat mencerminkan fungsi ginjal
penderita DMT2. Salah satu pemeriksaan fungsi ginjal rutin penderita DMT2 saat ini adalah
penentuan kadar kreatinin serum. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan adanya
hubungan kadar RBP4 serum dengan kadar kreatinin serum pada penderita DMT2. Selama
bulan April-Juni tahun 2011, telah dapat dikumpulkan subjek penelitian sebanyak 110, subjek
tersebut adalah penderita DMT2 yangmemeriksakan diri ke laboratorium rawat jalan UPF
Patologi Klinik-RSHS. Setiap subjek penelitian dilakukan pemeriksaan kadar kreatinin dan
RBP4 serum. Hasil kadar kreatinin dan RBP4 dalam serum tersebut disesuaikan dengan usia
dan jenis kelamin. Analisis hubungan kadar kreatinin serum dan kadar RBP4 serum ditentukan
dengan menggunakan Spearman rank correlation.
Hasil penelitian ini mendapatkan penderita DMT2 sebanyak 23 laki-laki dan 87 perempuan.
Rentang usia penderita laki-laki adalah 45-83 tahun dan penderita perempuan adalah 40-82
tahun. Kadar kreatinin serum pada kelompok laki-laki diperoleh: 0,68 — 1,97 mg/dL dengan
median: 0,99 mg/dL, pada kelompok perempuan diperoleh rentang: 0,35 — 1,59 mg/dL dengan
median: 0,69 mg/dL. Kadar RBP4 serum pada kelompok laki-laki diperoleh rentang: 31,5 —
151,2 pg/mL dengan rerata: 90,9 pg/mL, dan kadar RBP4 serum pada kelompok perempuan
diperoleh rentang: 31,9 — 247,1 pg/mL dengan median: 73,7 Ng/m1.. Dari hasil anailisis,
diperoleh hubungan yang bermakna antara kadar RBP4 serum dengan kreatinin serum sesuai
dengan usia dan jenis kelamin dengan nilai r=0,319 (p=0,001). Kesimpulan: Pada penderita
DMT2 peningkatan kadar RBP4 serum sesuai dengan peningkatan kadar kreatinin serum.
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